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SPIRIT INDUSTRI KREATIE:
PENGEMBANGAN EKONOMI
BERBASIS BUDAYA LOKAL
DI JAWA TIMUR

Hern §.P. Saputra, Edy Hariyadi, Titik Maslikatin
Fakultas [lmu Budaya Universitas Jember
Kelompok Riset Tradisi Lisan dan Kearifan Lokal
(KeRis TERKELOK)
heruespeagmail.com, edy.hariyadi@gmail.com,
titikunej@gmail. com

Abstrak

Makalah ini bertujuan mendiskusikan potensi budaya lokal di
Jawa Timur sehAﬁ basis pengemba ekonomi arakat dalam
konteks era global. Kajian ini m%ﬁn pemrL:;gkﬁf industri
kreatif atau industri budaya sebapai dasar pijakan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa khazanah petensi budaya lokal di Jawa Timur
layak ?an berpeluang untuk diproduksi atan direproduksi menjadi
produk budaya industri it yang mampu meningkathan taraf
ekonomi masyarakat. Potensi budaya | tersebut bisa berbasis
kearifan lokal, tradisi, kesenian (musik, tari, pertunjukan), ritual, dan
berbagai khazanah budaya lokal lainnya. Model industri kreatif yang
dihasilkan bisa dikonstruksi dengan pela digitalisasi, diversifikasi,
transformasi, modifikasi, inovasi, akresi, dan festival. Model tersebut
tetap mempertahankan ciri khas dan identitas lokal, sehingga hasil
industri kreatif tidak tercerabut dari akar budaya lokal

Kata kunci: budaya lokal, era global, industri kreatif, Jawa Timur,
kearifan Lokal

189
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A. PENDAHULUAN

Era global merupakan sebuah keniscayaan. Meskipun demikian, bukan
berarti yang lokal akan mati alias musnah. Global dan lokal menjadi paradigma
yang saling mengisi dalam berdialeg, sehingga lokalitas mampu beradaptasi
dan kemudian berneposiasi dengan globalitas.

Gambaran tersebut menjadi pijakan tulisan ini, yakni lokalitas mampu
bersiasat untuk beradaptasi dengan globalitas dengan strategi berupa industri
kreatif. Idustri kreatif atau industri budaya merupakan strategi budaya yang
mampu ditempuh oleh budaya lokal, sepertibudaya di Jawa Timur dengan
berbapai diversitasnya, untuk tetap eksis dan bahkan berimplikasi pada
produktivitas sosial yang mampu meningkatkan taraf ekonomi keluarga atan
masyarakat.

Sebagaimana diketahui, khazanah budaya lokal di Jawa Timur culkup
beragam: Induk budaya lokal di wilayah Jawa Timur dapat dikatakan sebagai
budaya Jawa, tetapi mencalup diversitas atau varian budaya yang kompleks
dan multikultural. Sutarto (2004a; 2011; lihat juga, Sutarto & Sudikan, 2008)
mengklasifikasikannya sebagai 10 area budaya, yakni wilayah kebudayaan
Jawa Mataraman, Jawa Panaragan (Ponoragan), Arek, Samin (Sedulur Sikep),
Tengger, Osing (Using), Fandalungan, Madura Pulan, Madura Bawean, dan
Madura Kangean. Selain 10 ldasifikasi terssbut, juga disebutkan bahwa
terdapat 2 klasifikasi lain, yakni budaya yang dihasilkan kelompok etnik Cina
(Tionghoa) dan Arab.

Khazanah kultural di Jawa Timur, khususnya menyangkut budaya lokal,
baik yang profan maupun sakral, tidak cubup hanya diurd-uri atan dilestarikan.
Dalam era global ini, perlu dilakukan perakan kultural atas budaya lokal,
sehingga iabukan hanya eksis, melainkanjupa mampumenunjukkan fungsinya
secara optimal. Fungsi tersebut diorientasikan pada pembangunan bangza,
baik fungsi sebagai pemersatu bangsa, maupun fungsi sebagai penopang taraf
kehidupan bangza. Dalam konteks ini, pembangunan bangsa dilakukan dengan
pendekatan kebudayaan, yakni pendekatan yang bertumpu pada kekuatan
nilai-nilai positif budaya lokal.

Bertolak dari hal tersebut, tulisan ini bertujuan mendiskusikan upaya-
upaya pengembangan ekonomi masyarakat berbasis budaya lokal dengan
perspektif industri kreatif. Upaya tersebut untuk memformulasikan pola
strategi kebudayaan guna meraup nilai eknomi dari potensi budaya lokal di
Jawa Timur.
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B. PEMBAHASAN

1. Budaya Lokal pada Era Global

Budaya lokal tidak akan mati apabila masih memiliki fungsi. Pernyataan
ini menjadi landasan filosofis dalam memaknai eksistensi budaya lokal di
tengah arus pglobal. Elemen fungsi menjadi faktor penting untuk tolok ukur,
karena dalam era global, faktor Hangenan tidak cukup kuat untuk menopang
keberlangsungan budaya lokal. Eksistensi budaya lokal harus ditopang oleh
fungsi yang eksplisit dan strategis, sehingpa akan menemukan peran yang
stratepis pula.

Sebapaimana dijelaskan oleh Sutarto (2004kS5), peran strategis
kebudayaan lokal memiliki potensi pada muatan politis danekonomis. Muatan
politis terkait dengan dimensi politis dari pemanfaatkan produk budaya
lokal, di antaranya dapat dijadikan sebagai filosofi pandangan hidup dan
tuntunan hidup dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sehingga
terwujud harmoni dan toleransi dalam kemajemukan. Sementara itu, muatan
ekonomis terkait dengan pemanfaatan dan pemberdayaan produk budaya
lokal (di antaranya kerajinan rakyat, pakaian/perhiasan khas daerah, pesta
rakyat, kuliner etnik, kesenian, dan ritual) guna menunjang pariwisata dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Khazanah budaya lokal di Jawa Timur cukup beragam, sebapgaimana
beragamnya kelompok etnik yang ada di wilayah timur Pulau Jawa ini
Terkait denpgan pusaka budaya yang berupa kesenian, Jawa Timur memiliki
beberapa ikon kesenian, di antaranya Ludruk, Reog, dan Gandrung. Ludruk
merupakan seni pertunjukan khas Jawns Timuran yang banyak berkisah
tentang masyarakat jelata, dengan ramuan humor dan kritik sosial. Kesenian
yang berasal dari Jombang tersebut, banyak tumbuh dan berkembang di
Surabaya dan Mojokerto. Reog menjadi ikon Ponorogo, sehingga ketika
Malaysia menghklaimnya sebagai zalah satu kesenian miliknya, maka muncul
berbagai kritik dan kecaman. Kesenian yang dominan wnsur dhadhak merak
dan warak itu selama ini dianggap identik dengan Ponorogo. Bahkan, kata Reog
dan Ponorogoe dalam persepsi masyarakat menjadi frasa yang tidak terpisahkan,
sehingga ketika mendengar ucapan Reop maka terbayang kata Pomoroge. Senada
dengan Reog, Gandrung juga menjadi ikon Banyuwangi. Tari pergaulan yang
diperkirakan memiliki garis genealogis dengan tari Seblang tersebut dijadikan
maskot utuk wilayah pewaris Kerajaan Blambangan, yakni Bamyuwangi. Selain
telah dipentaskan di berbagai event di tinghkat nasional dan internasional,
Banyuwangi juga mengukuhkan tarian yang rancak-dinamis itu dalam pentas
Gandrumg Sewn (*Seribu Gandrung’).
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Selain beberapa kesenian ikonik tersebut, Jawa Timur juga memiliki
tradizi dan ritual yang khas, di antaranya ritual Kasada, Karo, Seblang, Kebo-
keboan, Manten Kucing, tradisi Karapan 3api, dan 5api Sono; bahkan ada
jupa yang dipersepsi berbau nepatif (destrultif), di antaranya tradisi Carok,
Sumpah Pocong, dan Santet. Ritual Kasada dan Karo merupakan upacara
adat atau hari raya yang diselenggarakan oleh masyarakat Tengger di lereng
Gunung Bromo. Ritual Seblang dan Kebo-keboan merupakan ritual bersih
desa yang diselenggarakan oleh masyarakat Using di ujung timur Jawa Timur.
Ritual Manten Kucing merupakan upacara adat untuk minta hujan yang
dizelenpparakan oleh masyarakat Mataraman di wilayah selatan Jawa Timur.
Tradisi Karapan 5api merupakan kompetisi kultural yang mengutamakan
ketanpkazan dan adw cepat dengan sarana sepasang sapi jantan, sedangkan
tradisi Sapi Sono merupakan kompetisi dengan mengutamakan estetika dan
harmoni dari sepasanp pengantin sapi perempuan yang berlengpak-lenpgong
di “catwalk”; keduanya menandzi identitas budaya Madura.

Sementara itu, Carek, Sumpah Pocong, dan Santet sering dipersepsi
sebapai kearifan lokal yang destruktif karena mekanisme lultural tersebut
lekat dengan tindakan yang bernuansa kekerasan [celurit), mempertaruhkan
nyawa (pocongan), dan menggunakan kelmatan gaib (magic). Padahal, jika kita
memahaminya dengan perspektif emik, pernyataan tersebut tidak sepenuhnya
benar. Ada spirithhereik, jantan, dan menjunjung tinggi harga diri yang terefleksi
pada Carol. Ada spirit menegakkan kebenaran, membuktikan kejujuran, dan
menjalin reinteprasi sosial yang terefieksi dalam Sumpah Pocong (Saputra,
Subaharianto, Marwoto, 2009). Ada spirit pengasihan, harmoni mikrokosmos-
makrokosmos, dan aspek spiritual yang terefleksi dalam Santet (berbeda dari
Sihir). Dengan demikian, Carok pada budaya Madura, Sumpah Pocong pada
budaya Pandalungan/Madura, dan Santet pada budaya Using perin dishami
secara kontekstual, sehinpga bukan semata-mata sisi destruktif yang disoroti,
melainkan akan ditemukan makna dari sisi konstroktifnya.

Eksistensi khazanah budaya lokal (tradisi-profan dan ritwal-salral) relatif
terjaga di tengah arus budaya global dewasa ini, karena bukan semata-mata
ditempatkan sebagai produk masa lalu, tetapi juga dikontekstualkan dengan
masa kini. Eksistensinya senantiasa dipertahankan oleh pemangku budaya
dan masyarakat pemiliknya, dengan cara mengoptimalkan fungsinya bagi
kehidupan keseharian. Tradisi-profan lebih avalinble dalam beradaptasi dengan
arus perkembangan zaman dan arus global, karena bersifat flaksibel, terbuka,
dan prospektif. Adaptasi bisa dalam wujud perubahan atau pengembangan
substansi dan kemasan. Sementara itu, ritual-sakral cenderung terbatas dalam
menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan arus global, karena terikat
oleh cara adat alias pakem prosesi yang tidak boleh diubah {lantaran melibatkan
kebuatan gaib, yakni roh cikal bakal, dhenpang, dan lelohur).
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2. Spirit Industri Kreatif

Industri kreatif atau industri budaya merupakan ranah produksi atau
reproduksi kultural yang menekankan pada faktor kreativitas (kreasi) dari
suatu produk (tangible/intangible} dengan tujuan promotif (komersialisasi).
Industri kreatif menjadi perspektif sekalipns wahana dalam menjawab
tantangan globalisasi (termasuk era revolusi industri 4.0 dan era disrupsi)
dengan bekal berbasis budaya lokal. Hal ini dapat dilakukan oleh institusi yang
relatif kecil dan modal terbatas. Sebagaimana diketahui, industri kreatif tidak
cubup hanya berbekal kepiawaian kreatif (kreator), tetapi jupa membutuhkan
institusi, produksi {(bendafjasa), dan distribusi {(Granham, 1997). Sementara
itu, produk industri kreatif dapat berupa penyiaran, industri film, konten dari
internet, musik, game, periklanan, penerbitan, dan desain (Hesmondhalgh,
2007). Deretan produk tersebut biza ditambah dengan varian lain yang berbasis
budaya lokal, seperti kerajinan, kesenmian, legenda, kuliner, dan berbagai
khazanah kultural lainnya.

Spirit industri kreatif dapat dilakukan sebagai perakan budaya, bukan saja
menjadi sarana pelestarian, melainkan juga sebagai upaya untuk reprodulsi
budaya lokal dengan tujuan promotif. Upaya ini berorientasi pada eksplarasi
potenszi ekonomi dari produk budaya lokal, sehingga diharapkan dapat
mengembangkan fungsi ekonomi dari produk tersebut. Meskipun demikian,
upaya ini bukan hendak mengeksploitasi produk budaya lokal, karena masih
mempertahankan nilai-nilai akar budaya setempat.

Gerakan budaya dengan spirit industri kreatif dapat dilakukan dengan
pola dipitalisasi, diversifikasi, transformasi, modifikasi, inovasi, akresi, dan
festival. Pola-pola tersebut pada prinsipnya berupaya melakukan sentuhan,
kreasi, atau kemasan dengan menyesuaikan nilai-nilai baru sesuai konteks
perkembangan global. Meskipun demikian, upaya tersebut harus dilaksanakan
dengan hati-hati dan tetap berpedoman pada ikhtiar untuk mempertahankan
ciri khas dan karakteristik lokalitasnya sehingga produk budaya lokal tidak
tercerabut dari akar budayanya.

Pola digitalisasi merupakan wpaya perekaman (suara/visual) dengan
sentuhan kreativitas atas produk budaya lokal, seperti seni musik, tari,
pertunjukan, ritual, dan event budaya lainnya. Upaya penpemasan digital secara
kreatif mampu menyuguhkan tontonan yang menghibur. Beberapa penelitian
terkait seni musik (Sariono, Subaharianto, Setiawan, & Saputra, 2009) dan
seni pertunjukan (Anoeprajekti, Setiawan, Saputra, & Macaryus, 2015} di
Bamyuwangi, misalnya, memberi gambaran betapa prospektif upaya industri
kreatif semacam ini. Industri kreatif tersebut dapat diterapkan juga di wilayah
lain di Jawa Timur, dengan menekankan konteks budaya lokal masing-masing
wilayah. Selain individu dan institusi, upaya digitalisasi juga menjadi ajang
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promotif yang positif bagi atmosfer penpembangan budaya lokal sekaligus
implikasi ekonomisnya bagi kelompok etnik terkait. Meskipun demikian,
manajemen yang baik, transparan, dan berkesetaraan perlu ditumbuhlkan,
sehingga industri kreatif tidak hanya menguntungkan salah satu pihak yang
dominan.!

Pola diversifikasi merupakan pengalihan dari satu kegiatan ke varian
kegiatan lainnya yang masih terkait dengan tujuan dapat memberikan hasil
tambahan. Pola ini masih pada ranah yang relevan dengan produk budaya lokal
terkait. Sebagai pambaran, hasil penelitian Anoegrajekti, Setiawan, Saputra,
dan Macaryus (2015:96—97) menunjukkan diversifikasi usaha yang dilalmkan
gandrung Supinah dengan mendirikan Sangpar Sayu Sarinah yang diisi dengan
kegiatan pelatihan tari, vokal, dan panjak, menyewakan pakaian Gandrung,
memproduksi pakaian Gandrung, omprok 5eblang, gamelan Gandrung, kaos,
songhok, wdheng, dan cinderamata. Pola diversifikasi yang dilalukan oleh
Supinah mampu meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan warga sekitarnya.
Hasil penelitian tersebut dapat menginspirasi bagi seniman di wilayah lain di
Jawa Timur untuk melakukan industri kreatif dengan pola diversifikasi, sesuai
dengan potensi dan kompetensi masing-masing.

Pola transformasi merapakan alih-wahana dari satu genre ke genre lain
atan lintas-bentuk (selain dapat juga dilakukan denpan lintas-budaya) atas
suatu produk budaya, dengan tujuan menciptakan nilai-nilai baru yang lebih
kontakstual dan memiliki fungsi sesial yang lebih optimal Model ekranisasi
merupakan salah satu wujud dari pola transformasi. Dalam folklor Using,
legenda Sri Tanjung (Asal-usul Bamyuwangi, atau Raden Banterang-Surati) telah
mengalami transformasidalam bentuk pentas drama, rekaman audiovisnal, dan
sinema TW Hal serupa juga terjadi pada lependa Kasada dan Karo masyarakat
Tengger (Rara Anteng dan Jaka Seger) yang merepresentasikan eksistensi
orang Tengger di lereng Bromo. Hal serupa juga dapat diberlakukan pada kisah
Maszakerah atau Joko Thole yang mereprasentasikan karakteristik masyarakat
Madura. Pola transformasi memiliki keleluasaan untuk mengalihwahanakan
sastra, seni musik, seni tari, dan produk budaya Iokal lain ke dalam bentulk
visual yang lebih mendekatkan pada angan-angan mimesis masyarakat

! Sehagaimana dilaporkan Ancegrajekti, Setiawan, Saputra, dan Macaryus
(2015:97), bahwa upaya digitalisasi industri kreatif seni pertunjukan di Banyuwangi
belum memanfaatkan manajemen yang berkesetaraan, di antaranya masih
menggunakan model tanggapan atau perjanjian lepas dan belum menggunakan sistem
royalti. Mansjemen semacam ini dianggap merugikan pihak kreator atau seniman.
Sebagai gambaran, honor rekaman gandrung Supinah mulai Rp. 300.000,00 s.d. Rp.
1.00:0.000,00 dan Andang CY sebagai pencipta syair mendapat honor Rp. 200.000,00
s.d. Rp. 500.000,00 per lagu. Padahal, keuntungan pihak institusi rekaman bisa berlipat
ganda.
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setempat. Pola tersebut cukup fieksibel untuk memformulasikan suatu produk
budaya (kearifan lokal} dari suatu genre ke dalam genre lain yang lebih populis.

Pola modifikasi merupakan upaya untuk mengubah ataw mengganti
bagian tertentu dari suatu produk budaya sehingga menjadi lebih menarik,
modis, kontekstual, dan diharapkan mampu meningkatkan nilai tawar, baik
dari sisi ekonomi maupun popularitas. Pola tersebut terbatas pada khazanah
kultural yang bersifat bendawi. Dalam seni musik Kendang Kempul, misalnya,
modifikasi dilakukan pada ranah bendawi, seperti instrumen musik yang
pada awalnya hanya terbatas pada kendang dan kempul kemudian menjadi
instrumen modemn, kostum yang dipunakan jupa lebih memperhatikan
selera publik. Demikian jupa dengan seni pertunjukan Janger, memasukkan
alat musik modern, di antaranya biola dan keyboard. Fostum dan properti
panggung yang digunakan dalam pentas Janger juga mengalami modifikasi
sesuai perkembangan zaman, termasuk yang dikenakan oleh para pelawak yang
mengisigara-gera. Hal serupadapat dilakukanuntuk lodruk di wilayah Surabaya
dan sekitarnya, serta reog di wilayah Ponorogo, dengan mempertimbangkan
kakhasan dan kontekstualitas masing-masing karya.

Pola inovasi merupakan upaya pembaruan, terutama terkait substansi
Pola ini lebih lelnasa dilabukan untuk produk tradisi-profan, bukan ritual-
sakral. Pola inovasi dilekukan untuk memberi sentuhan dan nilai-nilai baru,
sehingga memiliki nilai plus sebagai sebuah sajian ataw tontonan. Dalam
konteks masyarakat Banywwangi, terdapat inovasi pada Tari Jaran Goyang
Tari yang awalnya dilabukan sepasang muda-mudi tersebut, kemudian
dilakukan oleh tiga orang (dua laki-laki dan satu perempuan}, sehingpa lehih
dramatis dan lebih menarik sebagai sebuah tontonan karena kedua lelaki
saling memperebutkan seorang perempuan. Fola inovasi juga terjadi pada seni
musik Kendang Kempul, yakni dengan memadukan instrumen musik lokal dan
instrumen musik Barat, sehingga membentulk genre musik Patrol Opera (hasil
perpaduan antara gamelan, gitar, bass, dan conga). Tahap inovatif berikutnya
memunculkan genre musik baru, seperti house-music, disko, dan rock-dangdut-
kople. Sementara itu, pola inovasi pada Janger banyak terkait dengan tembang
(gemdhing) dan lawakan. Tembang-tembang inovatif pada Janger melahirkan
tembang berbahasa Jawa dan Madura, bukan terbatas tembang Using
Sementara itu, lawakan dalam pare-gara, jupa inovatif sesuai tematik yang
sedang mgetren, termasuk ragam bahasa yang digunakan lebih variatif antara
bahasa Using dan non-Using. Pola semacam itu cocok untuk diterapkan pada
genre kesenian sejenis di wilayah lain di Jawa Timur.

Pola akresi (mccretion) merupakan upaya untuk menambah, melenghapi,
atan menyelipkan suatu produk budaya dengan produk budaya lain yang lebih
populer dan kontekstual. Hal tersebut bertujuan untuk mendonghkrak daya
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tarik produk budaya utama. Dalam kajian Saputra, Maslikatin, dan Hariyadi
(2017:1251), pola akresi dapat diterapkan pada ritual-sakral, seperti Seblang
dan Keboan pada masyarakat Using, Banyuwangi Akresi pada ritual Seblang
Bakungan berupa pentas seni selama dua hari dua malam—dilaksanakan
sebelum hari H ritual Seblang—beserta lapak-lapak atau stan-stan yang
menjual makanan khas Bakungan dan benda-benda souvenir, termasuk kaos
bertuliskan “Seblang Bakungan: Mystic Dance” dan “Majestic Banyuwangi”.
Alresi pada ritual Keboan Aliyan berupa sanje bareng, yakni tradisi saling
berkunjung dan dilanjutkan dengam-mgobrol sambil minum kopi. Tradisi
tersebut “ditampilkan” malam hari sebelum hari H ritual Eeboan, sebagai
bentuk tontonan. Pola akresi dapat diterapkan pada produk budaya di wilayah
lain di Jawa Timur, baik yang bersifat sakral maupun profan.

Pola festival merupakan perayaan atas produk tradisi atau budaya
tertentu sebagai tontoman. Gerakan festival menuntut pelibatan peranserta
publik secara promotif, baik dari warga maupun pemerintah. Gerakan tersebut
dapat dilakukan dengan mengangkat budaya lokal dengan variasi kemasan
bernuansa modern. Sebapai gambaran, di wilayah wjung timur Jawa Timur,
misalnya, dilaksanakan Banyuwangi Festival (B-Fes) sejak 2011 sebagai agenda
tahunan, dengan mengakomodasi berbagai potensi produk budaya yang hidup
di tenpah-tengah masyarakat dan kemudian dipublikasikan lewat media
massa, media sosial, radio, TV Iokal, dan baliho/spandukfposter yang dipasang
di berbapai tempat strategis di sudut-sudut kota dan desa. Salah satu puncak
B-Fes adalah Banyuwangi Ethno Carnival (BEC), yang bukan lagi bergaung
di tingkat nasional, melainkan internasional. Berbeda dari Jember Fashion
Camaval (JEC), BEC selalu bertematik akar budaya lokal Banyuwangi, mulai
dari lependa hingga ritual (Saputra, Maslikatin, & Hariyadi, 2017:1252—
1253).

Pola-pola industri kreatif tersebut merupakan sebagian dari pola-pola
lain yang bisa dikembangkan dan dijabarkan sesuai konteks genre karya dan
kelompok etnik masyarakat pemiliknya. Berbeda karakteristik akan berbeda
cara dan pola pengembangannya. Pada prinsipnya, pola-pola tersebut dapat
diterapkan dalam berbagai diversitas budaya di Jawa Timur. Kreativitas
masyarakat atau seniman menjadi kunci keberhasilan industri kreatif.

3. Proyeksi ke Depan

Persoalan tradisi dan budaya lokal lekat dengan tiga perscalan yang
saling berkelindan, yakni mengingat masa lalu, memahami masa kini, dan
mempersiapkan masa depan (Sibarani, 2012). Perscalan tersebut terkait
dengan ranghaian kegiatan yang saling menunjang, yakni mengaktifkan,
mengelola, dan mewariskan. Rangkaian tersebut dapat dilakukan dengan
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mengeksplorasi dan menginterpretasi weluri leluhur sebapai bentulk refleksi,
mengapresiasi potensi kondisi kekinian, dan kemuodian menjadikannya
tumpuan untuk proyeksi ke depan. Apresiasi terhadap potensi kondisi
kekinian menjadi instrumen yang penting untuk menakar prospeksi ke depan.
Pihak yang menjadi kunci terdepan dalam memperjuangkan dan membangun
konstruk budaya lokal adalah para pewaris-aktif.

Elemen fungsi menjadi tolok ukur mendasar yang harus dicermati para
pewaris-aktif, termasuk juga para seniman/budayawan. Warisan budaya, baik
tangible manpun intangible, jika masih memiliki elemen fungsi di dalamnya,
maka akan berkorelasi positif terhadap apresiasi pewaris-aktifnya, termasuk
seniman,/budayawan dan komunitas di lingkungannya (Saputra, 20015:203).
Dalam konteks jtu, fungsi yang dimaksud tidak semata-mata berorientasi
pada fungsi praktis, tetapi bisa lebih mengarah pada fungsi kultural, seperti
identitas, kebanggaan, prestise, dan semacamnya. Tradisi tidak akan mati jika
masih memiliki fungsi. [a akan panjang umumya.

Meskipun: demikian, proyeksi ke depan, fungsi budaya lokal dalam
konteks industri kreatif tidak cukup hanya sebapai identitas, melainkan
harus menekankan pada nilai ekonomi demi kesejahteraan para pewaris aktif,
seniman ‘budayawan, dan masyarakat pemiliknya. Gerakan kultural dengan
menekankan pola-pola industri kreatif harus dijalankan secara bersinergi,
baik kreator (pewaris aktif, seniman), institusi produksi-distribusi (pemodal,
perusahaan audiovisual), maupun institusi regulasi (pemerintah). Kreator
berperan dalam dimensi kreatif setiap event budaya yang hendak diproduksi
atau direproduksi menjadi kemasan yang kontekstual. Institusi produksi-
distribusi bertanggung jawab atas produk berupa digitalisasi atan produk
transformatif lain, hingpa persebarannya ke khalayak sasaran. I[nstitusi
regulasi harus berperan aktif dalam mengayomi sekalipus berpihak kepada
kepentingan masyarakat setempat demi martabat kebudayaan lokal. Ketiga
pihak harus saling berkelindan, baik dalam mengangkat martabat budaya lokal
sehingga menghasilkan nilai ekonomi, maupun menikmati dampak positif
nilai ehonomi akibat telah dikenal/diapresiasi oleh khalayak luas. Dengan
demikian, upaya semacam itu harus dilaksanakan dengan spirit berpihak
kepada kepentingan bersama demi produktivitas industri kreatif berbasis
budaya lokal, yang dilaksanakan oleh pewaris aktif (pelakn budaya), khalayak
masyarakat, dan pemerintah (pemerintah pusat, daerah, dan kabupaten).
Peran aktif pemerintah menjadi salah satu kunci keberhasilan industri kreatif
secara kesetaraan. Hal itu menyanghut regulasi yang harus mempertimbanghkan
kepentingan kreator/seniman. Pelajaran penting yang harus dicermati bahwa
selama ini di beberapa wilayah muncul ketimpangan akibat tidak adanya
kesetaraan, sehingga pihak pengusaha/pemodal mendominasi perolehan
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keuntungan. Dalam konteks yang demikian, ranah repulasi dapat dijadikan
sebagai “payung” dalam memajukan sekaligus memproteksi budaya lokal
sesuai dengan esensinya.

Sebagai catatan akhir, sejatinya hidup-matinya budaya lokal bukan berada
di tangan orang lain, melainkan di tangan pemiliknya, yakni para pewaris-
aktif. Selebihnya, di tangan komunitas dan penikmat budaya lokal. Selebihnya
lagi, di tangan pemerintah.

C. SIMPULAN

Khazanah budaya lokal di Jawa Timur berpotensi untuk diprodulksi
atau direproduksi denpan perspektif industri kreatif, baik dengan pola
digitalizasi, diversifikasi, transformasi, modifikasi, inovasi, akresi, maupun
festival. Konstruksi tersebut diharapkan mampu meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat dengan tetap mempertahankan nilai-nilai lokalitas, sehingga
produk industri kreatif tidak tercerabut dari akar budaya lokal. Upaya
semacam itu harus dilaksanakan secara sinergi antara pewaris aktif (pelaku
budaya), khalayak masyarakat, dan pemerintah (pemerintah pusat, daerah,
dan kabupaten). Peran aktif pemerintah dalam ranah repulasi dapat dijadikan
“payung” dalam memajukan sekalipus memproteksi budaya lokal sesuai
dengan esensinya.
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